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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

1. Peran kegiatan ekstrakurikuler musik panting dalam penanaman nilai 

cinta budaya siswa di MI Muhammadiyah 3 Al Furqan Banjarmasin 

adalah sebagai media untuk belajar dan mengenal seni budaya musik 

panting, menyalurkan dan mengembangkan bakat, potensi dan minat 

peserta didik. Kegiatan ekstrakurikuler musik panting juga menunjukkan 

bahwa masih ada siswa yang mau meneruskan dan melestarikan seni 

budaya lokal ditengah era globalisasi yang mempermudah budaya asing 

masuk ke Indonesia. 

2. Bentuk nilai cinta budaya pada diri siswa yang terlihat saat kegiatan 

ekstrakurikuler musik panting antara lain rasa ingin tahu terhadap budaya 

lokal, siswa memiliki apresiasi terhadap kebudayaan lokal, disiplin dalam 

mengikuti kegiatan, mengetahui memiliki kewajiban warga lokal untuk 

melestarikan budaya, memiliki kesadaran dan kemampuan melestarikan 

budaya. Kegiatan ekstrakurikuler musik panting mampu mencetak siswa 

sebagai generasi muda yang mau melestarikan dan mencintai budaya 

lokal agar tidak tergerus oleh arus globalisasi yang semakin maju 

perkembangannya. 

3. Faktor pendukung & penghambat dalam kegiatan musik panting berasal 

dari kesadaran diri siswa untuk mengikuti kegiatan musik panting, 

dukungan dari keluarganya dalam mengikuti kegiatan, dukungan dari 

lingkungan sekolahnya seperti guru dan teman-temannya.  
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B. Saran 

Berdasarkan simpulan yang dibuat peneliti terhadap pelaksanaan 

penelitian deskriptif mengenai peran kegiatan ekstrakurikuler musik panting 

dalam penanaman nilai cinta budaya siswa di MI Muhammadiyah 3 Al Furqan 

Banjarmasin, peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1. Peran kegiatan ekstrakurikuler musik panting perlu lebih dikembangkan 

lagi, tidak hanya menjadi wadah bagi siswa untuk mempelajari 

kebudayaan lokal, menanamkan nilai cinta budaya dan menyalurkan bakat 

dan potensi mereka tetapi juga sebagai sarana perkenalan sekolah kepada 

masyarakat, agar dapat dicontoh oleh sekolah-sekolah lain yang ingin 

mengembangkan musik panting. 

2. Nilai cinta budaya pada siswa ditingkatkan dengan melibatkan peserta 

didik yang belum ikut kegiatan agar terlibat untuk mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler musik panting. Sehingga terjadi pemerataan terhadap 

peserta didik untuk mencintai budaya mereka sendiri. Seperti pada 

penelitian indikator ekstrakurikuler musik panting tidak membosankan 

banyak dipilih oleh siswa, dengan bukti ini musik panting bisa dijadikan 

sebagai muatan lokal atau sebagai penunjang dalam mata pelajaran PKn 

tentang nilai cinta tanah air. 

3. Faktor penghambat dalam kegiatan musik panting dapat ditanggulangi 

dengan upaya yang dilakukan pihak sekolah seperti lebih 

memaksimalkannya pembelajaran pada saat latihan, sehingga peserta didik 

tidak bosan ataupun merasa sulit dalam memainkan alat musik dan 

menyanyikannya.
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